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Abstract  

The phenomenon of promiscuity is a social problem frequently encountered among students and has the potential 

to negatively impact their personal, social, and academic development. This study seeks to explore the strategies 

employed by Guidance and Counseling (BK) teachers to address promiscuity among students at SMK Negeri 1 

Kotamobagu and to determine the factors that facilitate and impede their implementation. A qualitative approach 

with a descriptive method was applied in this research. The participants consisted of BK teachers, homeroom 

teachers, the principal, and students. Data were collected through observations, interviews, and documentation 

and were analyzed using data reduction, data display, and conclusion-drawing techniques. The findings reveal 

that BK teachers address promiscuity through three main approaches, namely preventive, curative, and 

collaborative. Preventive efforts are carried out through classical guidance services, educational outreach, and 

school-based programs. Curative measures involve problem assessment, individual counseling, and continuous 

follow-up. Meanwhile, the collaborative approach is implemented through cooperation among homeroom 

teachers, parents, and school authorities. Supporting factors include good cooperation between school 

components, while inhibiting factors include the influence of the social environment, social media, and low levels 

of student awareness. The findings of this study emphasize the importance of synergy between schools, families, 

and students in preventing and addressing promiscuity. 

Keywords: Guidance And Counseling Strategies, Free Association, Students, Guidance And Counseling. 

Abstrak 

Fenomena pergaulan bebas menjadi salah satu persoalan sosial yang kerap dijumpai di kalangan peserta didik dan 

berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap perkembangan personal, sosial, maupun akademik 

mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi yang diterapkan oleh guru Bimbingan dan Konseling 

(BK) dalam menangani pergaulan bebas pada peserta didik di SMK Negeri 1 Kotamobagu serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasinya. Penelitian ini menerapkan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian mencakup guru BK, wali kelas, kepala sekolah, serta siswa. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan simpulan. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa strategi guru BK 

dalam mengatasi pergaulan bebas dilaksanakan melalui tiga pendekatan, yaitu preventif, kuratif, dan kolaboratif. 

Pendekatan preventif diwujudkan melalui layanan bimbingan klasikal, kegiatan sosialisasi, serta program sekolah; 

pendekatan kuratif dilakukan melalui identifikasi permasalahan, konseling individual, dan pemantauan secara 

berkelanjutan; sementara pendekatan kolaboratif dilaksanakan melalui kerja sama dengan wali kelas, orang tua, 

dan pihak sekolah. Faktor pendukung mencakup terjalinnya kerja sama yang baik antarkomponen sekolah, 

sedangkan faktor penghambat meliputi pengaruh lingkungan pergaulan, media sosial, serta rendahnya tingkat 

kesadaran peserta didik. Temuan penelitian ini menegaskan pentingnya sinergi antara sekolah, keluarga, dan 

peserta didik dalam upaya mencegah serta mengatasi pergaulan bebas. 

Kata Kunci: Strategi Guru BK, Pergaulan Bebas, Peserta Didik Terdiri. 
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PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan perubahan fisik, emosional, 

dan sosial yang sangat cepat. Pada fase ini, remaja memiliki tingkat rasa ingin tahu yang tinggi serta 

kecenderungan untuk mengeksplorasi berbagai hal baru, termasuk dalam lingkup pergaulan. Keadaan 
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tersebut menjadikan remaja sebagai kelompok yang rentan terhadap beragam pengaruh dari lingkungan 

sekitarnya, baik pengaruh yang bersifat positif maupun negatif. Salah satu permasalahan yang banyak 

dijumpai di kalangan remaja saat ini ialah pergaulan bebas yang dapat memengaruhi perkembangan 

pribadi, sosial, dan akademik peserta didik. 

Di lingkungan pendidikan, pergaulan bebas dipahami sebagai pola interaksi sosial yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai agama, norma moral, maupun aturan yang berlaku dalam kehidupan 

bermasyarakat. Perkembangan teknologi informasi dan media sosial yang berlangsung sangat pesat, 

turut membuka peluang yang lebih luas bagi peserta didik untuk memperoleh berbagai informasi dari 

beragam sumber tanpa adanya batas yang jelas. Dalam kondisi demikian, apabila tidak diimbangi 

dengan pengawasan yang memadai, serta kemampuan pengendalian diri yang baik, peserta didik 

berisiko terpengaruh oleh berbagai bentuk perilaku yang menyimpang dari norma yang berlaku. 

Keadaan ini, pada akhirnya, dapat menimbulkan dampak yang kurang baik, baik bagi perkembangan 

diri peserta didik maupun bagi lingkungan sosial tempat mereka berinteraksi.. 

Sekolah sebagai institusi pendidikan memiliki tanggung jawab untuk membantu peserta didik 

mengembangkan perilaku yang positif. Salah satu pihak yang memegang peranan penting dalam upaya 

tersebut ialah guru Bimbingan dan Konseling (BK). Guru BK bertugas memberikan layanan bimbingan, 

pendampingan, serta bantuan kepada peserta didik dalam menghadapi berbagai permasalahan pribadi, 

sosial, belajar, maupun karier. Melalui layanan yang diberikan, guru BK diharapkan mampu mencegah 

dan menangani berbagai bentuk perilaku menyimpang, termasuk pergaulan bebas. 

Berbagai hasil penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

memegang peranan yang sangat penting dalam upaya mengarahkan peserta didik agar terhindar dari 

pergaulan bebas maupun berbagai bentuk perilaku yang menyimpang. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmawati & Yusuf (2022) menunjukkan bahwa pemberian layanan informasi, pelaksanaan konseling 

individual, serta keterlibatan orang tua dalam proses pembinaan mampu memperluas pemahaman 

peserta didik mengenai berbagai risiko dan dampak negatif yang dapat timbul akibat pergaulan bebas. 

Di sisi lain, Sari & Nugroho (2023) mengemukakan bahwa penerapan pendekatan preventif, kuratif, 

dan kolaboratif secara terpadu dapat menjadi langkah yang efektif dalam mengurangi kecenderungan 

perilaku menyimpang di lingkungan sekolah. 

Meskipun demikian, kajian yang secara spesifik membahas strategi guru BK dalam menangani 

pergaulan bebas pada peserta didik di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih belum banyak 

ditemukan. Kondisi tersebut juga terlihat pada konteks SMK Negeri 1 Kotamobagu, yang hingga saat 

ini masih memiliki keterbatasan referensi penelitian terkait upaya guru BK dalam menghadapi 

permasalahan pergaulan bebas di kalangan peserta didik. 

Dari data tersebut maka, diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk memperoleh 

gambaran yang jelas mengenai berbagai strategi yang diterapkan oleh guru BK dalam menangani 

pergaulan bebas. Penelitian ini penting dilakukan karena dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah 

dalam meningkatkan efektivitas layanan bimbingan dan konseling serta memperkuat kerja sama antara 
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sekolah, keluarga, dan peserta didik dalam mencegah perilaku pergaulan bebas. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Strategi Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi 

Pergaulan Bebas pada Peserta Didik di SMK Negeri 1 Kotamobagu. 

 

METODE  

Dalam konteks kajian penalitian ini, diterapkan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai strategi yang digunakan oleh guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) dalam menangani permasalahan pergaulan bebas di kalangan peserta 

didik SMK Negeri 1 Kotamobagu. Pemilihan pendekatan kualitatif didasarkan pada pertimbangan 

bahwa metode ini mampu memberikan ruang yang lebih luas bagi peneliti untuk memahami fenomena 

yang terjadi secara menyeluruh, termasuk berbagai faktor yang melatarbelakanginya. Melalui 

pendekatan tersebut, peneliti dapat menggali informasi secara lebih rinci mengenai bentuk-bentuk 

pergaulan bebas yang muncul di lingkungan sekolah, serta berbagai upaya yang dilakukan guru BK 

dalam mencegah dan mengatasi permasalahan tersebut.. 

Subjek penelitian terdiri atas guru Bimbingan dan Konseling, wali kelas, kepala sekolah, dan 

peserta didik yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan dan 

pemahaman mereka terhadap permasalahan yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan 

menggunakan pedoman wawancara yang memuat pertanyaan mengenai bentuk pergaulan bebas yang 

terjadi, strategi yang diterapkan guru BK, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan strategi, serta 

upaya yang dilakukan sekolah dalam mencegah pergaulan bebas. 

Data yang diperoleh dianalisis meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik 

dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga diperoleh data 

yang valid dan dapat dipercaya. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Strategi Preventif Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Pergaulan Bebas 

Berdasarkan hasil penelitian, guru Bimbingan dan Konseling (BK) di SMK Negeri 1 

Kotamobagu menerapkan strategi preventif sebagai upaya awal dalam mencegah terjadinya pergaulan 

bebas pada peserta didik. Strategi tersebut dilakukan melalui layanan bimbingan klasikal, pemberian 

informasi mengenai dampak negatif pergaulan bebas, serta pembinaan peserta didik melalui kegiatan-

kegiatan positif yang diselenggarakan sekolah. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik diberikan 

pemahaman mengenai pentingnya menjaga perilaku sesuai norma agama, norma sosial, dan tata tertib 

sekolah.  

Pemberian layanan informasi dilakukan secara berkala untuk meningkatkan kesadaran peserta 

didik terhadap berbagai risiko yang dapat ditimbulkan oleh pergaulan bebas. Selain itu, guru BK turut 
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mengarahkan peserta didik untuk aktif mengikuti kegiatan organisasi maupun berbagai kegiatan 

sekolah lainnya sebagai wadah pengembangan potensi diri serta pembentukan karakter yang baik. 

Strategi preventif yang diterapkan tersebut menunjukkan bahwa guru BK berupaya menumbuhkan 

pemahaman dan kesadaran peserta didik sejak dini agar terhindar dari perilaku yang menyimpang. 

Prayitno dan Amti (2019) menyatakan bahwa layanan informasi merupakan salah satu layanan 

bimbingan yang bertujuan membantu peserta didik memperoleh pemahaman yang benar mengenai diri 

sendiri dan lingkungan sekitarnya, sehingga mereka mampu menentukan pilihan serta mengambil 

keputusan secara bertanggung jawab. 

Strategi Kuratif Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Pergaulan Bebas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru BK tidak hanya berupaya mencegah terjadinya 

pergaulan bebas, tetapi juga memberikan intervensi kepada peserta didik yang telah menunjukkan gejala 

keterlibatan dalam perilaku tersebut. Pendekatan kuratif dilakukan melalui identifikasi masalah, 

pemanggilan peserta didik, pelaksanaan konseling individu, serta pemantauan perkembangan peserta 

didik melalui tindak lanjut setelah layanan konseling diberikan. Melalui konseling individu, peserta 

didik memperoleh ruang untuk mengemukakan permasalahan yang dihadapi secara terbuka sehingga 

memudahkan guru BK dalam memahami kondisi dan kebutuhan mereka. Kondisi ini sejalan dengan 

pendapat Mangantes (2023) yang menyatakan bahwa keterbukaan diri memiliki peran penting dalam 

keberhasilan komunikasi dan interaksi antarsesama. Tingkat kedekatan hubungan yang terjalin turut 

memengaruhi keberanian individu untuk mengungkapkan informasi secara terbuka, sehingga proses 

pemberian bantuan dapat berlangsung lebih efektif. 

Layanan konseling individu dimanfaatkan sebagai sarana bagi peserta didik untuk 

mengungkapkan berbagai permasalahan yang mereka hadapi secara terbuka dan jujur. Melalui kegiatan 

tersebut, guru Bimbingan dan Konseling (BK) berusaha memahami kondisi peserta didik serta 

membantu mereka mengenali faktor-faktor yang melatarbelakangi munculnya perilaku tertentu. Selain 

memberikan bimbingan dalam menentukan langkah penyelesaian masalah yang sesuai, guru BK juga 

melakukan tindak lanjut setelah konseling dilaksanakan. Kegiatan pemantauan tersebut bertujuan untuk 

melihat perkembangan peserta didik dan memastikan perubahan perilaku yang diharapkan dapat 

dipertahankan secara berkesinambungan. 

Efektivitas layanan konseling individu terlihat dari kemampuannya dalam membantu peserta 

didik menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan sosial. Temuan ini mendukung pendapat 

Juntika (2018) yang menjelaskan bahwa konseling individu merupakan bentuk layanan bantuan yang 

diberikan kepada peserta didik agar mampu mengatasi masalah pribadi maupun sosial yang dihadapi, 

sehingga proses perkembangan dirinya dapat berlangsung secara optimal.  

Strategi Kolaboratif Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Pergaulan Bebas 

Dalam upaya mengatasi permasalahan pergaulan bebas di kalangan peserta didik, guru 

Bimbingan dan Konseling (BK) menjalin sinergi dengan berbagai pihak yang memiliki peran penting 

dalam proses pembinaan. Keterlibatan wali kelas, orang tua, dan pihak sekolah menjadi bagian dari 
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strategi yang dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kondisi peserta 

didik, sekaligus meningkatkan efektivitas pendampingan yang diberikan. Koordinasi dengan wali kelas 

dilakukan melalui komunikasi dan pertukaran informasi terkait perkembangan peserta didik selama 

mengikuti kegiatan di sekolah. Di sisi lain, kerja sama dengan orang tua diwujudkan melalui 

komunikasi yang berlangsung secara berkesinambungan mengenai pengawasan, pendampingan, serta 

pembinaan peserta didik dalam lingkungan keluarga. Selain itu, pihak sekolah turut memberikan 

dukungan melalui penerapan tata tertib yang konsisten dan pelaksanaan berbagai program penguatan 

karakter yang melibatkan seluru warga sekolah sebagai bagian dari upaya pembentukan perilaku positif 

peserta didik.. 

Penerapan program penguatan karakter yang melibatkan seluruh warga sekolah merupakan salah 

satu upaya penting dalam menunjang pembinaan peserta didik. Penanggulangan pergaulan bebas pada 

hakikatnya tidak dapat diserahkan hanya kepada guru Bimbingan dan Konseling (BK), tetapi 

memerlukan keterlibatan aktif dari berbagai pihak yang memiliki tanggung jawab dalam proses 

perkembangan peserta didik. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Mere &Mansur 

(2024) yang mengungkapkan bahwa keberhasilan layanan bimbingan dan konseling sangat ditentukan 

oleh terbangunnya kerja sama yang baik antara sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial peserta 

didik.Dengan adanya kolaborasi yang kuat dan berkelanjutan, proses pemantauan serta pendampingan 

terhadap peserta didik dapat dilakukan secara lebih optimal. Kondisi tersebut memungkinkan berbagai 

permasalahan yang muncul terdeteksi lebih dini, sehingga penanganan yang diberikan dapat 

berlangsung secara lebih cepat, tepat, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Faktor yang Memengaruhi Strategi Guru BK dalam Mengatasi Pergaulan Bebas 

Pelaksanaan strategi guru BK didukung oleh adanya kerja sama yang baik antara guru BK, wali 

kelas, kepala sekolah, dan orang tua peserta didik. Dukungan dari pihak sekolah terhadap program 

layanan bimbingan dan konseling juga menjadi faktor yang membantu pelaksanaan berbagai kegiatan 

pembinaan peserta didik. Di sisi lain, terdapat beberapa faktor yang menghambat pelaksanaan strategi 

tersebut.. Faktor penghambat yang teridentifikasi dalam penelitian ini mencakup pengaruh lingkungan 

pergaulan, penggunaan media sosial yang belum terawasi secara optimal, serta rendahnya tingkat 

kesadaran sebagian peserta didik terhadap dampak negatif pergaulan bebas. Kuatnya pengaruh 

kelompok sebaya sering kali membuat peserta didik lebih rentan terlibat dalam perilaku yang tidak 

sejalan dengan norma yang berlaku di masyarakat. 

Kedaan tersebut mengindikasikan bahwa pergaulan bebas tidak semata-mata dipengaruhi oleh 

faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang 

mengelilinginya. Hurlock (2003) menyatakan bahwa masa remaja merupakan tahap perkembangan 

yang ditandai dengan proses pencarian jati diri serta adanya kecenderungan untuk memperoleh 

pengakuan dan penerimaan dari kelompok teman sebaya. Oleh sebab itu, diperlukan kolaborasi yang 

berkesinambungan antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung terbentuknya perilaku positif pada peserta didik. Melalui sinergi yang baik antarpihak 
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tersebut, upaya pencegahan dan penanganan pergaulan bebas dapat dilakukan secara lebih efektif, 

terarah. 

 

KESIMPULAN  

 Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam 

mengatasi pergaulan bebas pada peserta didik di SMK Negeri 1 Kotamobagu dilaksanakan melalui tiga 

pendekatan utama, yaitu strategi preventif, kuratif, dan kolaboratif. Strategi preventif dilakukan melalui 

layanan bimbingan klasikal, pemberian informasi, dan pembinaan peserta didik melalui kegiatan positif 

sekolah. Strategi kuratif dilaksanakan melalui identifikasi masalah, konseling individu, serta 

pemantauan dan tindak lanjut terhadap peserta didik yang terindikasi terlibat dalam pergaulan bebas. 

Sementara itu, strategi kolaboratif dilakukan melalui kerja sama antara guru BK, wali kelas, orang tua, 

dan pihak sekolah dalam melakukan pembinaan serta pengawasan terhadap peserta didik. Keberhasilan 

pelaksanaan strategi tersebut didukung oleh sinergi yang baik antarwarga sekolah dan orang tua, 

meskipun masih dihadapkan pada berbagai tantangan seperti pengaruh lingkungan pergaulan, media 

sosial, dan rendahnya kesadaran sebagian peserta didik. 

 Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan keilmuan dalam bidang bimbingan dan 

konseling, terutama terkait strategi penanganan pergaulan bebas pada lingkungan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Temuan yang diperoleh menunjukkan bahwa penanganan pergaulan bebas 

memerlukan pendekatan yang terpadu dan tidak semata-mata berfokus pada penyelesaian masalah yang 

telah terjadi. Di samping pendekatan kuratif, diperlukan juga langkah preventif serta kolaborasi yang 

berkesinambungan antara berbagai pihak guna mendukung optimalisasi proses pembinaan peserta 

didik. Temuan ini juga dapat dijadikan sebagai referensi bagi pihak sekolah dalam menyusun dan 

mengembangkan program layanan bimbingan dan konseling yang lebih efektif, sekaligus memperkuat 

kemitraan antara sekolah dan keluarga dalam mendukung pembentukan karakter serta perilaku positif 

peserta didik 
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